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Banian Empat

Transformasi dan Konsep Perencanaan

Manusia dapat memahami sesuatu makna melalui sejumlah penginderaan yang
dikordinasikan oleh otak dan otak akan memberikan pemaknaan terhadap suatu
obyekatau suatu konsep , sehingga merupakan fungsi aktif dari kemampuan seseorang
untuk dapat menilai dan memberi makna.

Merepresentasikan sosok Bung Karno kedalam sebuah konsep arsitektur,
dimana arsitektur dianggap sebagai instrument komunikasi, yang dapat berbicara dan
menyampaikan sebuah pesan atau makna dibalik sebuah fungsi bangunan, kepada
pengamatnya. Sehingga operasi yang menghubungkan sebuah pesan, dengan
pemilahan dan pergantian elemen-elemen menjadi sebuah kode, merupakansalah satu
cara dalam mewujudkan hubungan antara penghadiran akan makna serta transformasi
sebuah konsep kedalam massa arsitektur.

Proses pemindahan makna kepada suatu obyek atau konsep lain yang
ditunjukkan melalui perbandingan tidak langsung merupakan pendefenisian dari
Metafora arsitektur, yang dijadikan sebagai salah satu pendekatan dalam
merepresentasikan sosok Bung Karno. Sedangkan simboiisasi makam sebagai bagian
dari representasi Bung Karno, dengan mengambil prinsip penyusunan makam
merupakan sebuah pendekatan terhadap penghormatan kesakraian makam.

Berdasarkan kajian diatas, ada dua elemen tranformasi yang akan diangkat
sebagai konsep perancangan museum Bung Karno. Yang pertama metafora arsitektur,
sebagai representasi dari karakter Sukarno, yang dinamis, ekspresif, liar, dan berenergi,
dengan mengambil bentuk dan pergerakan bambu sebagai ekspresi metaforik Bung
Karno, Kedua penghormatan terhadap kesakraian makam sebagai tanda kehadiran
seseorang, maka prinsip penyusunan makam dijadikan sebagai aturan sekaligus
makam juga merupakan simbol dari representasi Bung Karno.

Dalam proses pentransformasian, konsep-konsep teknis seperti persayartan
letak dan penempatan bangunan yang berpengaruh terhadap kombinasi publik-privat,
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nersyaratan keamanan, sub dan super struktur akan digunakan sebagai pertimbangan
dalam mendukung penciptaan ide konsep yang ditekankan.

1. Pendekatan Konsep Site

Site terpilih yang berada pada lokasi eksisting makam Bung Karno, yang terietak
pada keiurahan Bendogerid, Kecamatan Senan Wetan, Kotamadya Blitar.

Ada beberapa kaitan sejarah antara Bung Karno dengan kota Blitar, antara lain
kota Blitar adalah kota kelahiran dan tempat Bung Karno dibesarkan, selain itu kota
Blitar juga merupakan kota tempat kedua orang tua Bung Karno dimakamkan dan ada
beberapa jejak sejarah lainnya yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam
mendukung pemilihan lokasi, diantaranya terdapatnya rumah tempat Bung karno
dilahirkan dan dibesarkan (awal), dan makam Bung Karno sebagai sebuah tanda akan
eksistensi Bung Karno (akhir).

Sebuah wasiat yang diutarakan oleh Bung Karno, kepada keluarganya, bahwa
keinginannya untuk dimakamkan di Batu Tuiis, Bogor. Namun sudah menjadi keputusan
poiitis keluarga Bung Karno untuk tidak memindahkan makam, mengingat keberadaan
makam sudah menjadi landmark Kota Blitar, serta keberadaan makam dapat
mengangkat taraf hidup masyarakat Blitar pada umumnya, dan untuk alasan itu proyek
ini dirancang di kota Blitar.

Dalam pengambilan site, yang ditempatkan pada lokasi terpilih, didukung oleh
beberapa faktor, antara lain,

Segi Fiiosofis

* Kota Blitar merupakan kota kelahiran (awal) dan tempat Bung Karno
dimakamkan (akhir), sehingga kehadiran bangunan museum dapat dirnaknai
sebagai penghubung kedua titik tersebut (proses hidup)

Segi Aksesibilitas

* Tersedianya akses dan pencapaian yang cukup memadai,
• Lokasi site yang terietak dijalan utama kota Blitar,

» Tersedianya fasilitas pendukung lainya Kelengkapan Kota (sanitasi,
electrikai, dan transfortasi),
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• Dekat dengan sentra pelayanan dan administrasi pemerintahan.
Segi Akustik

• Jauh dari pusat keramaian (pasar)

• Berada didaerah yang tidak terlalu padat populasinya.
• Jauh dari daerah industri (pabrik)
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Kondisi eksistmg dari site terpilih yaitu

makam Bung Karno yang terietak di

Desa Bendogerid, Kec. Senan Wetan,
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2. Ruamh Bung Karno

<j , -,, 3. Parkir Makam

4. Gedung Budaya

5. Taman Kota

6. Vihara Ziarah

letak site dalam skala kota serta

^ O kedekatan dengan fasilitas pendukung
u
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Keterangan

i. Makam 5 R. Pamer
2. Musholla 6. R. Pengelola
3. Toilet dan TempatWudlu 7. Toiiet
4. R. istirahat 8. Entrance Utama
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Pengembangan Site
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perluas site digeser kearah Selatan
Utara dan sisi Timur dari kondisi site

eksisting mengingat pertimbangan
letak makam yang dijadikan orientasi
yang tidak mungkin untuk digeser
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Permukiman

Bentuk site mengikuti arah
dari rencana perluasan dengan
pertimbangan kondisi lingkungan
sekitar. Sedangkan luas site
terpilih yaitu 50.700 m2 atau 5,07 Ha
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Letak makam dan tapak makam
yang tetap dipertahankan dalam
perancangan museum Bung Karno
sebagai penghormatan terhadap
eksistensi makam

Pemakaman

Dalam perluasan site tetap diperhatikan
keadaan sekitar site eksisting
mengingat kondisi lingkungan yang
merupakan permukiman sehingga
pertimbangan garis sempadan atau batas
bebas dari area terbangun sejauh 10 m
dari batas site.
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Arah pencapaian
dominan

Entrance Site
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Entrance site tetap diletakkan
pada sisi barat-selatan site
(sesuai kondisi Eksisting).
mengingat pencapain
terhadap site lebih banyak
melalui sisi selatan (kota Blitar)
serta terdapat fasilitas pendukung
(parkir dan terminal bis)
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Area Publik

Area privat pada level rnakarn
merupakan area yang
berkarakter khusus da'am artian
sebuah ruang atau fungsi yang
mempunyai niiai kesakraian
atau ra!igi
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Penzonningan ruang dalam artian
fungsi dan bangunan tersebut
merupakan konsep penyusunan

dari analisis tipologis makam
(analisa Bagian tiga)

Area pubiik, merupakan area yang
lebih bersifat bebas, dinamis dan
komunikatif serta semi formal.
Area semi publik merupakan area
yang bersifat terbuka. dinamis
komunikatif, dan formal, sedangkan
area pnvat merypakan area yang
berkarakter khusus dan formal
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Transformasi konsep Site

Fungsi
Parkir

Fungs!
Pengetota

-Fungsi
. a ^Museum

Fungui
Parkir

Transformasi dari prinsip Penzonningan
ruang makam dengan pola linier
yang disusun secara bertingkat
berdasarkan tingkat kedaiaman
dari masing-masing fungsi (filosofis ruang)

PARKIR '

PENGELOLA
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PARKIR ^
PENGUNJUNG
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Fungsi '
Makafft

Fungsi
Plasa Fungsi

„„___, *" Parkir
rungs!. . b..«««.j

Fungsi Musholla
Parkir
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Makam dan Musholla ditempatkan
pada area privat dalam artian

sebuah ruang atau fungsi yang
mempunyai nilai kesakraian

atau raligi dengan karakter khusus

Pada area semi publik ditempatkan
beberapa fungsi ruang yang

memiliki karakter, dinamis
komunikatif serta formal
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2. Konsep Gubahan Massa

a. Bentuk Massa

Bentuk massa merupakan perwujudan dari dua elemen transformasi yang

digunakan. Pertama, kesan yang ditimbulkan oleh Metaforik kongkrit dari bentuk dan

pergerakan bambu, dinamis, liar, berenergi, serta ekspresip, yang dimiliki oleh Bung

Karno.

Ketika kita bicara tentang gerak ada dua hal yang menyangkut dengan gerak

yaitu, bentuk dan orientasi. Secara implisit, sebuah gerak akan memberi makna

dalam wujud arah, akan tetapi arah tersebut belum tentu menunjukkan kepada

sebuah titik awal atau akhir. Sebuah gerak akan mempunyai tanda jika ada sebuah

batasan dari alur gerak itu sendiri.

Karakter gerak dinamis barnbu,

• Bentuk, memanjang dan berkesinambungan, gerakan dari bambu lebih

cendrung berbentuk diameter parabolik, dengan lengkungan keluar atau

searah tekanan

• Orientasi, terietak pada satu titik tumpu yang menjadi pusat pergerakan.

Transformasi Bentuk

* o t"as a^3 seDa„a

* Z*er 3= 3cf3 31

*a"\. is ] ec -exi'rg

t
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A. Prinsip kesumbuan yang menjadi
pola dalam penyusunan tipologis
makam dan dijadikan makam
sebaga> orientasi bagi pergerakan
massa lainnya.

7

Sumbu 'inier yang merupakan
ungkapan penghayatan dan
penghormatan terhadap
eksistens* makamsebaga?
sesuatu yang sakra! dengan
menjadikannya sebagai
orientasi massa bangunan lain
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(a) 3en!iik massa yang le^uiuc
da' oca beiii- dass' rraka^i

yang t«-Denfuk bu;ur sangkar

(b) Bentuk Dtjjr S3-XM3' reoresentas;
sebaga:s;-nboi Sukrano karena
bjjf sangka' "ieruoakan ben*uk
yangoa^mufjabdikena1,
Se'a-n *u sa'ah satu oeneraoan
da-: beljk dinars dengai cara
ca'adoks, ke-'.ontrasa^ dan bensuk
dinars i'kakj;

j3 Cu3 i sen /sanqe

^50e'3ga'̂ ',k3^3^9',a',
d •» a ore w%

~enroc<T j_a b„ahbenl>

•^e esu' ^eni3d sa\. ^e'^w

'ea'esei'as aa's^bo Sj^a no
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3da"' 'a •>

iasii oar penu^cuKai ir
psrDj'a-an massa

•^enysbabka'1 kaiyj-nva w
da" bentuk j*ark; ruangj
yang oiereD'eksikan kabumya
Karakter Bang Karno asa!
da" oerbagai -Tacam sesa^

yang :a t*r^pi!kar
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A. Pnnsip kesumbuan yang menjadi
pola dalam penyusunan tipotogss
makam dan dijadikan makam
sebagai orientasi bagi pergerakan
massa lainnya.

Pola grid yang drtumpuk sejajar
dan salah satunya diputar
(gerak dinamis Bambu)
dengan sudut rotasi 6derjat
(simbolis Sukarno)
melmgkupi site dengan besaran
grid ditentukan modul
ruangan museum yang

terbesar

Tuga s A khir

Sumbu linier yang merupakan
ungkapan penghayatan dan

penghormatan terhadap
eksistensi makam sebagai
sesuatu yang sakral dengan
menjad'kannya sebaga
orientasi massa bangunan lain

r \

T

I I

•*, 1£ I I .
/|]

• 4»
i-X' .* t- ' 1
jI1,

I' I

{;"
r ' M

^

w . -»

Museum bung karno

Blitar - Jawa Timur
1-10



RONY FAHAMSYAH

97 51Z 119

SITE PLAN
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SIRKULAS
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TAMPAK BARAT

TAMPAK UTARA
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TAMPAK TIMUR
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